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 Many people want to be professional guidance and counseling 

teachers, the reasons are for survival, relationships with other people 

and other goals. However, becoming a guidance and counseling 

teacher in the 4.0 industrial revolution era is now a challenge. 

Therefore there is a need for work motivation in the guidance and 

counseling teacher. In this study, researchers aimed to analyze and 

describe work motivation on teacher guidance and counseling based 

on gender. The method in this study uses descriptive analysis with a 

quantitative approach. Participants in this study were vocational 

guidance and counseling teachers in East Jakarta. Thematic analysis 

was conducted on 31 participants of vocational guidance and 

counseling teachers in East Jakarta to produce 20 female guidance 

and counseling participants and 3 male counseling and counseling 

teachers in the high category, 5 female guidance and counseling 

participants and 3 male guidance and counseling teachers were at 

medium category and 0 male and female guidance and counseling 

teacher participants in the low category. 
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ABSTRAK 

Banyak orang ingin menjadi guru bimbingan dan konseling 

profesional, alasannya untuk bertahan hidup, hubungan dengan orang 

lain dan tujuan lain. Namun, menjadi guru bimbingan dan konseling 

di era revolusi industri 4.0 sekarang menjadi tantangan. Oleh karena 

itu perlu adanya motivasi kerja dalam bimbingan dan bimbingan 

guru. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis dan 

menggambarkan motivasi kerja pada bimbingan dan konseling guru 

berdasarkan jenis kelamin. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling 

kejuruan di Jakarta Timur. Analisis tematik dilakukan pada 31 

peserta guru bimbingan dan konseling kejuruan di Jakarta Timur 

untuk menghasilkan 20 peserta bimbingan dan konseling wanita dan 

3 guru konseling dan pria di kategori tinggi, 5 peserta bimbingan dan 

konseling wanita dan 3 guru bimbingan dan konseling pria pada 

kategori sedang dan 0 laki-laki dan perempuan guru bimbingan dan 

konseling peserta dalam kategori rendah.    

 

Kata kunci: Motivasi kerja; bimbingan dan konseling; gender 
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PENDAHULUAN 

Bekerja merupakan aspek utama kehidupan, menyediakan sumber struktur, sarana 

bertahan hidup, koneksi ke orang lain, dan secara optimal menjadi sarana penentuan nasib 

sendiri (Juntunen, 2006). Banyak orang mengabdikan dirinya untuk menjadi guru 

bimbingan dan konseling professional salah satu alasanya untuk bertahan hidup, menjalin 

relasi dengan orang lain dan tujuan lainya.  

Keberadaan Bimbingan dan Konseling sendiri dalam Islam sudah ada sejak dahulu 

kala. Sejarah telah menjabarkan bahwa Nabi Adam AS pernah merasa berdosa dan bersalah 

kepada Allah Swt. Seperti dalam Q.S. Al Baqarah [2]: 36 yang artinya “Lalu keduanya 

digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami 

berfirman: “Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu 

ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” 

Namun, menjadi guru BK di era revolusi industri 4.0 saat ini menjadi tantangan 

tersendiri, karena pada saat ini telah banyak perubahan jenis profesi yang cenderung ke arah 

digitalisasi dan secara pesat berkembang serta bisa memberikan kesejahteraan yang besar 

bagi pelaku profesi tersebut Hal ini juga mendorong pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling melalui jejaring media sosial atau tidak memerlukan tatap muka dalam proses 

layananya lagi alasanya untuk lebih efektif dan efisien dalam penggunaan waktu. 

Di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini, dunia 

pendidikan dan informasi semakin berkembang pesat. Persaingan di dunia pendidikan 

semakin tinggi yang membawa pada peningkatan mutu pendidikan (Mardiyati, 2019). Maka 

dari itu guru bimbingan dan konseling perlu meningkatkan kompetensi dalam penguasaan 

teknologi disamping itu guru bimbingan dan konseling juga dituntut dalam pelaksanaan 

administasi bimbingan dan konseling disekolah juga menjadi beban bagi guru bimbingan 

dan konseling disekolah, seperti membuat program layanan bimbingan dan konseling, 

rancangan layanan dan pelaksanaan evaluasi program maupun yang lainya.  

Dengan beban kerja yang berat dikhawtirkan akan berdampak negatif terhadap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling disekolah. Menurut Cooper & Cartwright 

Profesi konselor termasuk profesi pelayanan sosial yang rentan mengalami stress (Cooper 

& Cartwright, 1994). Maka dari itu perlu adanya work motivation pada guru BK. Dalam 

penelitian ini peneliti bertujuan untuk menganalisa dan menggambarkan work motivation 

pada guru bimbingan dan konseling SMK sewilayah Jakarta Timur berdasarkan gender. 
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Islam diturunkan sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, termasuk kepada kaum 

perempuan. Nilai-nilai fundamental yang mendasari ajaran Islam seperti perdamaian, 

pembebasan, dan egalitarianisme termasuk persamaan derajat antara laki-laki dan 

perempuan banyak tercermin dalam ayat-ayat al-Quran. Namun dalam kenyataan dewasa 

ini dijumpai kesenjangan antara ajaran Islam yang mulia tersebut dengan kenyataan dalam 

kehidupan sehari-hari. Masih sering dijumpai terjadi kesenjangan dan ketidakadilan antara 

laki-laki dan perempuan (Mardiyati, 2019).  

Tersosialisasinya pemahaman agama yang bias gender menjadi dasar pijakan 

terjadinya ketidakadilan gender dengan berbagai manifestasinya (Kusumayanti, 2019). 

Motivasi Kerja menurut Kreitner dan Kinichi (1996) adalah kumpulan proses psikologis 

yang menyebabkan pergerakan, arahan dan kegigihan dari sikap sukarela yang mengarah 

pada tujuan dalam (Dhea Raisa Darus, 2017).  

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini adalah 

untuk mengambarkan dan menganalisis suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukugan 

literatur maka akan memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu kesimpulan. dimana 

hasil penelitian diperoleh dari hasil perhitungan indikator-indikator variabel penelitian 

kemudian dipaparkan secara tertulis secara tertulis oleh peneliti. Partisipan dalam penelitian 

ini adalah guru bimbingan dan konseling SMK di Jakarta Timur. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala work motivation berdasarkan teori Intrinsic and Extrinsic 

Motivations: self-determination (Ryan & Deci, 2000). Terdapat 18 item tes berupa 

pernyataan dengan rentang skala 1 sampai 7. Hasil validitas dan realibilitas instrumen ini 

mengatakan instrument valid dan dengan nilai realibilitas koefisien Cronbach Alpha 

menunjukkan bahwa alat ukur ini reliable (α = 0,916). Maka dengan hasil ini bisa dikatakan 

bahwa instrumen dapat digunakan untuk penelitian karena nilai r hitung lebih besar dari r 

table sehingga diputuskan instrument valid dan reliable untuk digunakan. Pada tahap awal 

persiapan penelitian, karena peneliti menggunakan bantuan sistem online dalam 

memberikan angketnya terhadap partisipan sehingga peneliti menginput terlebih dahulu ke 

sistem from online agar bisa diberikan kepada partisipan, setelah instrument from online 

selesai di kerjakan peneliti memberikan link instrument from online tersebut digroup 

partisipan. Setelah partisipan mengisi form online tersebut peneliti melakukan olah data 
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dengan bantuan Microsoft exel untuk input data dan spss versi 16.0 for windows untuk 

menganalisis data penelitian 

HASIL DAN BAHASAN 

Setiap orang memiliki kebebasan untuk meningkatkan asetnya dan menghasilkan laba 

dari kapitalnya. Pemikiran ini sejalan dengan ide bahwa kapitalisme tidak mempedulikan 

jender, dengan kata lain tidak ada laki-laki dan tidak ada perempuan dalam kapitalisme. 

Setiap individu dipandang sebagai pelaku produksi dalam proses akumulasi. Mengingat 

bahwa kapitalisme menutup matanya rapat-rapat terhadap jender, maka peran anggota 

keluarga, terutama relasi suami-istri, dapat dipertukarkan dengan mempertimbangkan pada 

prioritas ekonomi. Peran sebagai pencari nafkah dan pengelola rumah tangga dapat 

dipertukarkan sesuai dengan tuntutan produksi laba. Dengan demikian, dalam kapitalisme, 

ketika seorang istri merasa penghasilan suaminya kurang, dia dapat saja memutuskan untuk 

mencari nafkah sendiri di luar rumah. Jika pendapatan sang istri lebih besar dari suami, 

maka peran suami-istri mengalami pertukaran. Karena kapital (pendapatan) istri lebih besar 

ia berperan sebagai pencarai nafkah mengambil peran suami; sedangkan suami berperan 

sebagai pengelola rumah tangga menggantikan peran sang istri (Kusumayanti, 2019). 

Seperti yang kita ketahui bahwa bimbingan dan konseling disekolah dimulai sebagai 

bimbingan kejuruan pada sekitar awal abad ke-20. Bimbingan dan konseling sekolah 

dimulai pengembanganya oleh Frank Parson karena kekhawatiranya akan kebutuhan tenaga 

kerja muda pada saat itu (Ziomek-Daigle, 2016). Pengkajian tentang konsep bimbingan dan 

konseling sendiri telah banyak dilakukan oleh berbagai pakar, berikut rumusan tentang 

pengertian bimbingan. Secara tradisional (Myrick, 2011) menyatakan bimbingan dapat 

diartikan sebagai istilah “payung” yang mencakup berbagai layanan yang ditujukan untuk 

pengembangan pribadi dan karier serta penyesuaian diri disekolah. Sedangkan Menurut 

(Laela, 2014) Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 

ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun agar 

orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu yang ada sehingga dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku di masyarakat.  

Dalam khasanah Al-Quran, penciptaan manusia mempunyai misi yang amat luhur 

sebagai hamba-Nya untuk mengemban amanah yang begitu berat yaitu menjadi khalifah 

Alloh dengan mewujudkan suatu tatanan masyarakat dan kehidupan yang di ridhoi Alloh. 
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Manusia yang akan mengemban amanah tersebut harus memiliki kesiapan mental serta 

kapasitas zikir, pikir dan amal utuh dan berkualitas. Peran teknologi ini sangat signifikan 

terhadap perkembangan perilaku manusia. Dengan perkembangan media elektronik, 

seseorang menjadi sangat mudah untuk memperoleh berbagai informasi. Demikian juga 

tidak sedikit orang yang terpengaruh dan berperilaku menyimpang gara-gara terpedaya oleh 

buaian media sosial (Mardiyati, 2019). 

Kemudian work motivation sendiri memiliki lebih banyak pokok teori dibandingkan 

dengan teori yang lainya (Tremblay et al., 2009). Dalam teori self-determination Ryan & 

Deci membedakan antara berbagai jenis motivasi berdasarkan alasan atau tujuan yang 

berbeda yang menimbulkan suatu tindakan. Perbedaan paling mendasar adalah antara 

motivasi intrinsik, yang mengacu pada melakukan sesuatu karena itu secara inheren menarik 

atau motivasi yang menyenangkan, dan ekstrinsik, yang mengacu pada melakukan sesuatu 

karena itu mengarah pada hasil yang terpisah (Ryan & Deci, 2000). 

Gambaran work motivation pada guru bimbingan dan konseling SMK di Jakarta 

Timur secara umum dapat dilihat dari skor Mean serta nilai minimun dan maksimum dari 

skor work motivation scale. Berikut ini merupakan tabel 1 yang memuat nilai empirik dan 

nilai hipotetik pada subjek penelitian. Berdasarkan kategorisasi tentang work motivation 

pada tabel di atas dan skor mean dan yang ada, diperoleh pengelompokan work motivation 

pada guru bimbingan dan konseling SMK di Jakarta timur berdasarkan gender yang 

memberi gambaran seperti yang tertera pada gambar 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Work Motivation 

Variabel Kategori Skor 

Work Motivation 

Tinggi > 85 

Sedang < 84 

Rendah < 42 

3

20

3
5

0 0

0

5

10
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20

Tinggi Sedang Rendah

Pria

Wanita

 

Gambar 1. Kategori Work Motivation berdasarkan gender 
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Gambar.2 Kategorisasi Berdasarkan Aspek-Aspek Work Motivation 

Analisis tematik dilakukan kepada 31 partisipan guru bimbingan dan konseling SMK 

di Jakarta timur sehingga menghasilkan 20 partisipan guru bimbingan dan konseling wanita 

dan 3 guru bimbingan dan konseling pria dengan kategori tinggi, 5 partisipan guru 

bimbingan dan konseling wanita dan 3 guru bimbingan dan konseling pria berada pada 

kategori sedang dan 0 partisipan guru bimbingan dan konseling pria serta wanita pada 

kategori rendah. 

Berdasarkan kategorisasi nilai aspek-aspek work motivation pada guru bimbingan dan 

konseling SMK di Jakarta timur, maka diperoleh hasil seperti yang tertera pada gambar 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan guru bimbingan dan konseling di 

Jakarta timur dalam penelitian ini memiliki motivasi kerja yang optimal berdasarkan 

kualitas fungsinya untuk memilih dan memiliki beberapa pilihan dalam menentukan suatu 

tindakan, tekad, atau ketetapan hati dan memiliki motivasi baik secara internal maupun 

eksternal, berkaitan dengan kebutuhan untuk berotonomi, berkompetensi, dan memiliki 

hubungan sosial (Ryan & Deci, 2000). 

Dengan motivasi kerja yang tinggi dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai bidang dan tanggung jawab masing-masing, maka guru bimbingan dan 

konseling SMK di Jakarta timur akan bekerja lebih giat dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Guru bimbingan dan konseling yang kurang diperhatikan oleh stakeholder sekolah dapat 

menyebabkan ketidak puasan pada guru bimbingan dan konseling tersebut. Ketidak puasan 

tersebut sering ditimbulkan dalam bentuk kejenuhan dalam kerja, tingkat keluar masuk yang 

tinggi, sering tidak masuk sekolah, enggan mempelajari job description, motivasi rendah, 

cepat lelah dan stress kerja dan tidak peduli terhadap lingkungan (Dhea Raisa Darus, 2017). 
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Maka dari itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipertahankan ataupun dapat 

ditingkatkan work motivation pada guru bimbingan dan konseling SMK di Jakarta timur 

tersebut. 

KESIMPULAN 

Analisis tematik dilakukan pada 31 peserta guru bimbingan dan konseling kejuruan 

di Jakarta Timur untuk menghasilkan 20 peserta bimbingan dan konseling wanita dan 3 guru 

konseling dan pria di kategori tinggi, 5 peserta bimbingan dan konseling wanita dan 3 guru 

bimbingan dan konseling pria pada kategori sedang dan 0 laki-laki dan perempuan guru 

bimbingan dan konseling peserta dalam kategori rendah. 
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